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DAFTAR NOTASI 

 

σ = kuat tekan (MPa) 

P = beban tekan (N) 

A = luas bidang tekan (mm2) 

σm = kuat tekan rata-rata (MPa) 

D = keausan (mm/menit) 

G = kehilangan berat/lama pengausan (gram/menit) 

Dm = keausan rata-rata (mm/menit) 

DSA = penyerapan air (%) 

Wb = berat paving block basah (gram) 

Wk = berat paving block kering (gram) 

DSAm = penyerapan air rata-rata (%) 

T = kuat tarik belah (Mpa) 

P = beban maksimal (N) 

S = luas bidang keruntuhan tarik belah (mm2) 

K = faktor koreksi 

Tm = kuat tarik belah rata-rata (MPa) 

 


